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Abstrak — PT CS2 Pola Sehat merupakan anak perusahaan daro OT (Orang Tua) Group, PT CS2 Pola
Sehat memulai bisnisnya dengan berfokus pada kategori minuman manis plus, salah satu mereknya, Teh
Gelas. PT CS2 Pola Sehat mengalami kesulitan dalam menentukan berapa jumlah produksi minuman Teh
gelas untuk periode selanjutnya, karena belum menggunakan aplikasi dengan metode weighted moving
average (WMA) dan single moving average (SMA) untuk support system pengambilan keputusan
persediaan produksi. Metode WMA merupakan metode forecasting dengan melakukan pembobotan dalam
proses perhitungan, dengan nilai terbesar bobot terletak pada data terbaru, metode ini disebut juga metode
rata-rata bergerak. Metode SMA merupakan metode forecasting, dalam proses perhitungan forecasting
metode SMA menghitung nilai rata-rata berdasarkan jumlah priode data yang digunakan. Tujuan
dilakukan penelitian ini untuk mempermudah dan mempercepat dalam mendukung pengambilan keputusan
berapa jumlah produksi teh gelas untuk periode selanjutnya menggunakan metode WMA dan metode SMA.
Pengembangan aplikasi dalam penelitian ini menggunakan model waterfall. Hasil dari penelitian ini
adalah aplikasi yang digunakan dalam mendukung pengambilan keputusan menggunakan metode WMA
dan SMA, untuk membantu dan mempercepat dalam pengambilan keputusan berapa teh gelas yang harus
diproduksi untuk periode selanjutnya.

Kata Kunci: Aplikasi, WMA, SMA, Keputusan

Abstract — PT CS2 Pola Sehat is a subsidiary of the OT (Parent) Group, PT CS2 Pola Sehat started its
business by focusing on the sweet drink category plus, one of its brands, Teh Gelas. PT CS2 Pola Sehat has
difficulty in determining the amount of tea drink production for the next period, because it has not used
applications with the weighted moving average (WMA) and single moving average (SMA) methods to
support the production inventory decision-making system. The WMA method is a forecasting method by
weighting in the calculation process, with the largest value of weight being in the latest data, this method
is also called the moving average method. SMA method is a forecasting method, in the process of
calculating forecasting the SMA method calculates the average value based on the number of data periods
used. The purpose of this research is to simplify and speed up the decision making in supporting the amount
of glass tea production for the next period using the WMA method and the SMA method. Application
development in this study uses the waterfall model. The results of this study are applications to support
decision making using the WMA and SMA methods, to assist and speed up the decision-making of how
many glass teas should be produced for the next period.
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1. Pendahuluan

PT CS2 Pola Sehat merupakan anak perusahaan dari OT (Orang Tua) Group, PT CS2 Pola
Sehat berfokus pada kategori minuman manis plus dalam memulai bisnisnya, salah satu produksi
yang dihasilkan yaitu The Gelas [1]. PT CS2 Pola Sehat mengalami kesulitan dalam menentukan
berapa jumlah produksi minuman Teh gelas untuk periode selanjutnya, karena belum
menggunakan aplikasi forecasting untuk support system pengambilan keputusan persediaan
produksi, sehingga ada pelanggan yang tidak terpenuhi stok barangnya karena kehabisan produksi
teh gelas. Hal tersebut membuat PT CS2 Pola Sehat menjadi kurang efektif dalam melakukan
proses penyaluran hasil produksi teh gelas.

Metode weighted moving average (WMA) dan Metode single moving average (SMA)
merupakan metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dan merupakan sistem
yang akan dibangun. Metode WMA merupakan metode forecasting dengan melakukan
pembobotan dalam proses perhitungan, dengan nilai terbesar bobot terletak pada data terbaru,
metode ini disebut juga metode rata-rata bergerak [2]. Metode SMA juga merupakan metode
forecasting, dalam proses perhitungan forecasting metode SMA menghitung nilai rata-rata
berdasarkan jumlah priode data yang digunakan [3]. Metode WMA mempunyai keunggulan
antara lain metode WMA lebih responsive dalam forecasting perubahan trend dibandingkan
dengan metode lain[4]. Metode WMA dan metode SMA tersebut dapat digunakan untuk support
system dalam pengambilan keputusan proses produksi Teh Gelas untuk periode selanjutnya.
Forecasting merupakan ilmu dan seni yang digunakan untuk forecasting kejadian untuk periode
mendatang dengan melibatkan pengambilan data sebelumnya dan memproyeksikannya periode
mendatang dengan model pendekatan sistematis [5] [6].

Solusi untuk memecahkan permasalahan pada penelitian ini dengan melakukan
pengembangn sistem penentuan hasil proses produksi Teh Gelas dalam bentuk aplikasi dengan
menggunakan metode WMA dan metode SMA. Aplikasi yang dikembangkan digunakan dalam
support system untuk pengambilan keputusan penentuan jumlah produksi The Gelas. Aplikasi
yang dikembangkan hanya dapat diakses oleh pegawai PT CS2 Pola Sehat yang mempunyai hak
akses. Metode yang digunakan untuk mengembakan aplikasi ini adalah metode waterfall.

Penelitian menurut Solikin, Hardini [7] dan Afriani [8], adapun hasil produksi atau stok
barang yang dibahas pada penelitian tersebut stok komputer atau laptop dan produksi krupuk,
kedua penelitian tersebut metode yang digunakan untuk peramalan adalaha metode weighted
moving average (WMA). Persamaan dengan penelitian yang berjalan membahas tentang
peramalan, sedangkan perbedaannya hasil produksi atau stok barang yang diramalkan berbeda.

Penelitian menurut Rakhman, Sabanise [9] dan Muti, llaina [10], adapun hasil produksi atau
stok barang yang dibahas pada penelitian tersebut stok darah dan stok bubuk kopi, dari kedua
penelitian tersebut menggunakan metode weighted moving average (WMA) dan metode
exponential smoothing. Persamaan dengan penelitian yang berjalan membahas tentang
peramalan, sedangan perbedaannya selain produksi atau stok barang yang diramalan juga metode
peramalan juga berbeda. Tujuan dari penelitian ini membangun aplikasi menggunakan metode
WMA dan Metode SMA sebagai support system dalam mempermudah dan mempercepatan
dalam pengambilan keputusan proses produksi Teh Gelas untuk periode selanjutnya.

2. Metode Penelitian
2.1. Metode Waterfall

Dalam membangun aplikasi forecasting perlu adanya metode untuk menyelesaikan tahapan-
tahapan pengembangan aplikasi, pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode
waterfall [11]. Siklus metode waterfall dapat dilihat pada gambar 1.

https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/bite
ISSN: 2685-4066



Jurnal Bumigora Information Technology (BITe) m 109

| Communication
project inifiation
requirements gathering

Planning -
esfimafing M°C|E|Ihg

scheduling UFIU.|YS'\5
fracking design

Construction |
code DeJ: loyment
test elivery

support
feedback

Gambar 1. Waterfall.

a. Communication: pada tahap ini peneliti melakukan analisis berapa stok teh gelas yang di
produksi, teh gelas yang terjual, stok teh gelas yang tersisa setelah terjualan, dan pemitaan
pelanggan yang tidak terpenuhi tau kehabisan stok, serta memberikan solusi untuk
pegembangan sistem.

b. Planning: supanya pengembangan sistem dengan penerapan metode WMA dan Metode
SMA kedalam aplikasi dapat diselesaikan tepat waktu, pada tahap ini peneliti melakukan
penjadwalan dengan rentang waktu penelitian dari bulan April 2022 dan Desember 2022.

c. Modeling: pada tahapn ini peneliti melakukan perancangan interface aplikasi yang
berupa, perancangan interface input data, peracangan interface proses WMA dan SMA,
perancangan interface hasil dari perhitingan WMA dan SMA.

d. Construction: peneliti melakukan penerjemahan hasil perancangan interface aplikasi
WMA dan SMA ke dalam code bahasa pemrograman yang mengahasilkan aplikasi WMA
dan SMA.

e. Deployment: pada tahapan peneliti mengiplementasikan aplikasi untuk dipergunakan
dalam forecasting teh gelas. Pada tahap ini penggunakan juga harus memberikan umpan
balik supanya aplikasi sesuai dengan kebutuhan dan dapat dikembangkan.

2.2. Metode Weighted Moving Average (WMA)

Metode WMA merupakan metode forecasting dengan terlebih dahulu menejemen data
menetapkan bobot (weighted factor) dalam proses perhitungan dari data yang ada, dengan nilai
terbesar bobot terletak pada data terbaru, metode ini disebut juga metode rata-rata bergerak, bobot
yang di tetapkan bersifat subjektif [12]. Metode WMA mempunyai bobot berbeda dalam setiap
historis datanya, pada bagian akhir historis mempunyai bobot yang paling besar di bandingkan
historis sebelumnya [13]. Rumus metode weighted moving average (WMA) [7].

Fy =¥, WA, @
FC = WlAf—l + WZAt—Z + W3At_3 + ......... + VVnAt—n (2)
Keterangan:
Wi = bobot (probabilitas) keberulangan kegiatan ke-1 di masa datang
A1 = volume permintaan pada waktu yang lalu
At2, Ar3, Atn = volume permintaan dua, tiga atau n periode yang lalu
Ft = ramalan volume permintaan pada waktu ke-t yang akan dating

2.3. Metode Single Moving Average (SMA)

Metode SMA merupakan metode forecasting, dalam proses perhitungan forecasting metode
SMA menghitung nilai rata-rata berdasarkan jumlah priode data yang digunakan [14]. Metode
SMA dapat efektif digunakan jika pemintaan pasar terhadap barang produksi atau stok barang
selalu setabil [15]. Rumus metode single moving average (SMA) [7].

Ft — Xt+Xt_1+;l....+Xt_1+1 (3)
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Keterangan

St = forecast untuk periode ke t+1,
Xt = data pada periode t,

n = jangka waktu SMA

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan aplikasi dengan menerapkan metode WMA dan metode SMA
dalam mendukung pengambilan keputusan berapa produksi teh gelas untuk periode selanjutnya
pada PT CS2 Pola Sehat yang hanya dapat diakses oleh admin PT CS2 Pola Sehat. Gambaran
hasil dari aplikasi tersebut adalah.

3.1. Hasil dan Pembahasan
3.1.1. Login

Login, merupakan tampilan awal ketika aplikasi diakses, proses login untuk masuk aplikasi
dibatasi, hanya orang yang mempunyai hak akses yaitu oleh admin PT CS2 Pola. Untuk tampilan
login dapat dilihat pada gambar 2.

PT CS Pola Sehat

Aplikasi Peramalan Stok Teh Gelas

P>
User ID |
Password A,

~

Gambar 2. Login

3.1.2. Data Penjualan

|
DATA PENJUALAN | PERAMALAN  LOGOUT

PT CS Pola Sehat.

Data Penjualan Per-periode

Merk

1| Teh Gelas
Tanggal Lap/Periode  =oee

Jumlah Barang Terjual

Jangan ada form yang kasang

Gambar 3. Data penjualan
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Data penjulan, halaman ini digunakan untuk menginput data permintaan dari konsumen
setiap periode. Data yang diinputkan akan tersimpan pada database yang nantinya akan digunakan
untuk mendukung proses pengambilan keputusan dalam memproduksi jumlah teh gelas untuk
periode selanjutnya, adapun tampilan data penjualan dapat dilihat pada gambar 3.

3.1.3. Implementasi metode WMA dan metode SMA untuk data tiga periode

Implementasi metode WMA dan metode SMA untuk data tiga periode, pada tampilan admin
PT CS2 Pola Sehat dapat memproses perhitungan menggunakan metode WMA dan Metode SMA
dalam mendukung pengambilan keputusan berapa produksi teh gelas untuk periode selanjutnya.
Pada tampilan ini proses perhitungan dilakukan berdasarkan data tiga periode sebelumnya,
sehingga menghasilkan perkiraan untuk produksi teh gelas pada periode selanjutnya. Tampilan

Implementasi metode WMA dan metode SMA untuk data tiga periode dapat dilihat pada gambar
4.

DATA PENJUALAN | PERAMALAN  LOGOUT

PT CS Pola Sehat

Peramalan Per Triwulan
Metode WMA dan SMA

PPPPP

Gambar 4. Implementasi metode WMA dan metode SMA untuk data tiga periode

3.1.4. Implementasi metode WMA dan metode SMA untuk data i eriode tertentu

T Sor

Peramalan
Metode WMA dan SMA

Azl 2022 2000 05 1000
Ramalan periode bulan berikutnya 1850 1833333333333

Gambar 5. Implementasi metode WMA dan metode SMA untuk data periode tertentu

Implementasi metode WMA dan metode SMA untuk data periode tertentu, pada tampilan
admin PT CS2 Pola Sehat dapat memproses perhitungan menggunakan metode WMA dan
Metode SMA dalam mendukung pengambilan keputusan berapa produksi teh gelas untuk periode
selanjutnya. Pada tampilan ini proses perhitungan dilakukan berdasarkan data tertentu (3 priode,
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4 periode, 5 periode atau lebih periode) periode sebelumnya, sehingga menghasilkan perkiraan
untuk produksi teh gelas pada periode selanjutnya. Tampilan Implementasi metode WMA dan
metode SMA untuk data periode tertentu dapat dilihat pada gambar 5.

3.2. Testing

Metode testing yang digunakan untuk testing aplikasi tersebut adalan metode testing black

box, dengan hasil yang diperoleh adalah:

a. Testing interface login, interface ini digunakan admin untuk mengakses aplikasi, hasil
dari testing sesuai permintaan dan tidak ada error.

b. Testing interface data penjualan, interface ini digunakan untuk menginputkan data
penjualan setiap periode, hasil dari testing sesuai permintaan dan tidak ada error.

c. Testing interface implementasi metode WMA dan metode SMA untuk data tiga periode,
interface ini digunakan untuk memperoses data penjualan untuk menghasilkan
perkiraaan persediaan stok teh gelas untuk periode selanjutnya berdasarkan data 3 bulan
sebelumnya, berdasarkan hasil pengujian interface ini sesuai permintaan dan tidak ada
error

d. Testing interface implementasi metode WMA dan metode SMA untuk data periode
tertentu, interface ini digunakan untuk menghitung perkiraan stok teh gelas berdasarkan
data yang Kita inginkan, dari hasil pengujian interface ini sesuai permintaan dan tidak
ada error

4. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan aplikasi untuk mendukung pengambilan keputusan dalam
memproduksi teh gelas untuk periode selanjutnya pada PT CS2 Pola Sehat menggunakan metode
WMA dan Metode SMA. Implementasi dari aplikasi ini untuk membantu dan mempercepat dalam
pengambilan keputusan berapa teh gelas yang harus diproduksi untuk periode selanjutnya.
Berdasarkan hasil testing aplikasi menggunakan metode black box, aplikasi yang
diimplementasikan berjalan dengan baik sesuai dengan fungsi dari fiturnya masin-masing dan
tidak ditemukan error.
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